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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik persaingan usaha pada
penggergajian kayu pinus di Desa Boro dimana para pengusaha kayu pinus saling
bersaing mengenai produk yang dihasilkan dari penggergajian kayu pinus sehingga
menimbulkan persaingan usaha.

Rumusan Masalah pembahasan ini adalah: 1) Bagaimana praktek usaha
penggergajian kayu pinus di Desa Boro Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung; 2) Bagaimana tinjauan UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat terhadap penggergajian kayu di Desa Boro
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung; 3) Bagaimana Tinjauan Etika
Bisnis Islam terhadap persaingan usaha penggergajian kayu pinus di Desa Boro
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan praktek usaha penggergajian di Desa
Boro Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung; 2) Menganalisis tinjauan
UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat
terhadap praktek usaha penggergajian di Desa Boro Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung.; 3) Mengetahui Bagaimana tinjauan Etika Bisnis Islam
terhadap persaingan usaha penggergajian kayu pinus di Desa Boro.

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data
peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, sedangkan
teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini, didapatkan hasil bahwa; 1) Praktik persaingan usaha
penggergajian kayu pinus di Desa Boro Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung telah melakukan persaingan usaha kayu pinus pada pada proses
pembelian kayu dan juga persaingan pada produk dan harga sehingga mengalami
perbedaan harga jual 2) Tinjauan Undang- Undang mengenai persaingan usaha
penggergajian kayu pinus di Desa Boro Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung tidak melakukan monopoli dan persaingan usaha yang tidak sehat 3)
Tinjauan Etika Bisnis Islam dalam Desa Boro belum diterapkan dengan baik oleh
para pengusaha penggergajian kayu pinus.
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This research is motivated by the existence of competitive practices in the
pine wood sawing industry in Boro Village, where pine wood entrepreneurs
compete with each other regarding the products resulting from pine wood sawing,
thus creating business competition.

The problem statements in this discussion are: 1) How are the business
practices of pine wood sawing in Boro Village, Kedungwaru Subdistrict,
Tulungagung Regency; 2) How does Law Number 5 of 1999 on Monopolies and
Unfair Business Competition view the pine wood sawing business in Boro Village,
Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency; 3) How does Islamic Business
Ethics view the competition in the pine wood sawing business in Boro Village,
Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency.

The objectives of this research are: 1) To describe the business practices of
sawmilling in Boro Village, Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency; 2) To
analyze the perspective of Law Number 5 of 1999 on Monopolies and Unfair
Business Competition regarding the sawmilling business in Boro Village,
Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency; 3) To understand the perspective
of Islamic Business Ethics on the competition in the pine wood sawing business in
Boro Village, Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency.

The research method used by the researcher is a qualitative method, and the
type of research is field research. The data collection techniques used by the
researcher include interviews, observation, and documentation, while the data
analysis technique uses qualitative analysis.

The results of this research indicate that: 1) The business competition
practices in pine wood sawing in Boro Village, Kedungwaru Subdistrict,
Tulungagung Regency involve competition in the purchase process of pine wood
as well as competition in product and price, leading to differences in selling prices;
2) The review of the law regarding the pine wood sawing business competition in
Boro Village, Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency shows that there is
no monopoly or unfair business competition; 3) The review of Islamic Business
Ethics in Boro Village indicates that it has not been properly implemented by the
pine wood sawing entrepreneurs
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